




A. Latar Belakang 
Kebutuhan ternak sapi potong untuk memenuhi konsumsi daging sapi 
di Indonesia setiap tahun mengalami peningkatan. Kebutuhan konsumsi 
daging sapi tahun 2015 sebesar 2,56 kg per kapita/tahun dengan jumlah 
penduduk 255.461.700 jiwa dengan kebutuhan daging sapi sebesar 653,980 
ton dimana dipasok dari lokal sebesar 416,090 ton (64%) setara dengan 
populasi sapi hidup sebesar 2.447.000 ekor, sedangkan untuk impor sebesar 
237,890 ton (36%) setara dengan populasi sapi hidup 1.400.000 ekor. 
Konsumsi daging sapi tahun 2016 mencapai 2,85 kg per kapita /tahun, 
dimana  mengalami kenaikan 10% dari tahun sebelumnya. Artinya diperlukan 
ketersediaan daging sapi sebesar 728,063  ton atau setara dengan 4.343.230 
ekor sapi hidup, dimana lokal hanya mampu memasok daging sapi sebesar 
469,235 ton (63%), berarti memerlukan pasokan dari impor sebesar 268,790 
ton. (Direktorat Jendral Perdagangan Dalam Negeri Kementerian 
Perdagangan, 2016). 
Usaha ternak sapi potong merupakan bagian dari subsektor peternakan 
khususnya di wilayah Situbondo dan sampai saat ini masih mengalami 
kendala yang mengakibatkan rendahnya produkivitas ternak. Salah satu 
kendala tersebut adalah panjangnya calving interval (jarak beranak) sebagai 
akibat dari manajemen reproduksi dan pemberian pakan yang jauh dari 
standar, sehingga efisiensi reproduksi ternak menjadi rendah. Selain itu, saat 
ini sebagian besar usaha peternakan termasuk sapi potong masih berupa usaha 
sambilan, belum menjadi usaha yang bersifat primer dan beternak sebatas 
sebagai tabungan (saving capital). 
  Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi rendahnya 
produktivitas yaitu meningkatkan efisiensi reproduksi sapi potong dengan 
cara mengoptimalkan calving interval mendekati ideal (12 - 13 bulan) antara 
lain dengan manajemen pakan yang baik selama masa kebuntingan dengan 
asupan nutrien yang seimbang, penyapihan dini terhadap pedet yang baru 
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dilahirkan agar induk dapat bereproduksi kembali, mencegah terjadinya 
kawin berulang,  ketepatan mendeteksi estrus dalam inseminasi, serta 
peningkatan pengetahuan dan SDM inseminator. Faktor keberhasilan usaha 
ternak sapi potong sangat dipengaruhi oleh kinerja reproduksi yang dalam hal 
ini ditunjukkan dengan berapa lama calving interval yang dicapainya 
(Dikman et al., 2007). Jarak beranak yang efisien berdampak pada 
peningkatan populasi anak setiap tahun sehingga angka pertumbuhan sapi 
potong juga meningkat. Kemampuan reproduksi ternak yang baik disertai 
dengan pengelolaan ternak yang baik akan menghasilkan efisiensi reproduksi 
yang tinggi dengan produktivitas ternak yang tinggi pula.  
Kabupaten Situbondo mempunyai populasi sapi potong sebanyak 
190.933 ekor (Dinas Peternakan dan Kesehatam Hewan Provinsi Jawa Timur, 
2016). Situbondo merupakan gudang sapi potong terutama sapi SIMPO yang 
membuat daerah ini efisien dalam mengevaluasi kinerja reproduksi sapi 
SIMPO berdasarkan calving interval yang dapat dimanfaatkan untuk 
meningkatkan produktivitas sapi SIMPO di Kabupaten Situbondo. 
Kecamatan Arjasa merupakan salah satu kecamatan di kabupaten Situbondo 
yang memiliki populasi ternak sapi potong sebesar 26.775 ekor. Kecamatan 
Arjasa memiliki populasi sapi SIMPO terbesar di Kabupaten Situbondo. 
Berdasarkan tingginya populasi ternak sapi potong di Kecamatan Arjasa, 
maka evaluasi kinerja reproduksi sapi SIMPO berdasarkan calving interval  
di Kecamatan Arjasa Kabupaten Situbondo perlu dilakukan untuk mengetahui 
faktor - faktor yang dapat meningkatkan efisiensi reproduksinya. 
 
B. Rumusan Masalah 
Usaha ternak sapi potong merupakan bagian dari subsektor peternakan 
khususnya di wilayah Situbondo dan sampai saat ini masih mengalami 
kendala yang mengakibatkan rendahnya produkivitas ternak. Salah satu 
kendala tersebut adalah panjangnya calving interval (jarak beranak) sebagai 
akibat dari manajemen reproduksi dan pakan yang jauh dari standar, sehingga 
efisiensi reproduksi ternak menjadi rendah. Selain itu, saat ini sebagian besar 
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usaha peternakan termasuk sapi potong masih berupa usaha sambilan, belum 
menjadi usaha yang bersifat primer dan beternak sebatas sebagai tabungan 
(saving capital).  
Salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas ternak yaitu dengan 
cara peningkatkan efisiensi reproduksi. Upaya peningkatan efisiensi kinerja 
reproduksi akan berhasil jika manajemen reproduksi terhadap sapi potong 
memiliki interval kelahiran yang optimal.  
Kabupaten Situbondo mempunyai populasi yang besar yaitu 190.933 
ekor. Kecamatan Arjasa merupakan salah satu Kecamatan yang mempunyai 
populasi ternak sapi potong mencapai 26.775 ekor, (Dinas Peternakan dan 
Kesehatam Hewan Provinsi Jawa Timur, 2016)). Dari banyaknya populasi 
sapi potong terutama sapi SIMPO di Kecamatan Arjasa perlu dilakukan 
adanya penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat meningkatkan 
efisiensi reproduksinya.  
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kinerja reproduksi 
sapi SIMPO berdasarkan calving interval di Kecamatan Arjasa. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat antara lain: 
1. Bagi pemerintah atau instansi, hasil penelitian ini dapat memberikan 
informasi sebagai pertimbangan dalam pengambilan kebijakan untuk 
peningkatan kinerja reproduksi sapi potong  khususnya sapi SIMPO. 
2. Bagi peternak, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi 
sehingga diharapkan kinerja reproduksi sapi potong khususnya sapi 
SIMPO kedepannya menjadi lebih baik. 
